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1. Pendahuluan 

 

 

1.1 Latar belakang 

Perkembangan pengenalan pola saat ini berlangsung pesat. Pengenalan pola 

adalah sebuah teknik pembelajaran dengan pengawasan (supervised learning) dan 

dapat diartikan sebagai tindakan mengambil data mentah dan bertindak 

berdasarkan klasifikasi data. [4]. Pengenalan pola sendiri dapat dilakukan dengan 

banyak metode, salah satunya dengan menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan. 

Jaringan Syaraf Tiruan adalah sebuah upaya permodelan sistem saraf 

manusia dalam melaksanakan tugas tertentu karena dilihat dari kemampuan sistem 

syaraf manusia yang mempunyai kemampuan yang baik dalam mengenali 

berbagai macam pola [22]. Jaringan Syaraf Tiruan dapat digunakan untuk 

berbagai macam hal, seperti pengenalan pola, klasifikasi, verifikasi, dan lainnya.  

Jaringan Syaraf Tiruan akan menggunakan bobot yang dihasilkan dari 

proses pembelajaran dalam pengenalan pola. Peneliti akan mencoba meneliti 

bagaimana pengaruh dari hasil penerapan algoritma Artificial Bee Colony (ABC) 

untuk mengoptimalkan struktur Jaringan Syaraf Tiruan terhadap tingkat akurasi 

dari Jaringan Syaraf Tiruan tersebut.  

Algoritma Artificial Bee Colony adalah sebuah variasi dari Bee Colony 

Algorithm. Heitor Silverio Lopes dan Chidambaram Chidambaram pernah 

menggunakan algoritma Artificial Bee Colony ini untuk Template Matching pada 

gambar digital dan membandingkan dengan algoritma lainnya seperti PSO 

(Particle Swarm Optimization) dan emCGA (A Compact Genetic Algorithm with 

Elitism and Mutation). Hasilnya terlihat bahwa Artificial Bee Colony lebih cepat 

dalam mencapai solusi yang diinginkan dengan tetap menghasilkan nilai yang 

optimal. [3]  Dari penelitian [20], didapat bahwa kelebihan lainnya dari Algoritma 

Artificial Bee Colony ini adalah tidak terpengaruh oleh berkembangnya dimensi 

masalah dan lebih tahan (robust) terhadap masalah. 

Dari hasil penelitian yang menunjukkan beberapa kelebihan algoritma 

Artificial Bee Colony tersebut, maka peneliti akan menerapkan algoritma tersebut 

ke dalam pengoptimalisasian Jaringan Syaraf Tiruan Pengenal Pola Huruf. 

Peneliti akan mengambil studi kasus pengenalan pola huruf Hijaiyah, yang 

mempunyai jumlah pola dua puluh delapan pola huruf dengan tiga tanda baca. 

Kasus ini yang dipilih dikarenakan jumlah huruf ini lebih banyak dari jumlah 

huruf pada huruf alfabet biasa yang berjumlah dua puluh enam huruf. Selain itu, 

dengan terdapat beberapa pola huruf hijaiyah yang mirip dan hanya dibedakan 

oleh jumlah titik (seperti huruf ta dan tsa), maka pengenalan pola pada huruf 

hijaiyah akan menjadi kompleks. Penerapan algoritma Artificial Bee Colony pada 

Jaringan Syaraf Tiruan ini diharapkan akan memberikan kemampuan pada 

Jaringan Syaraf Tiruan tersebut agar dapat menghasilkan struktur Jaringan Syaraf 

Tiruan yang optimal sehingga pengenalan pola semua huruf hijaiyah yang 

kompleks tersebut lebih akurat. 
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1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang dirumuskan adalah 

bagaimana membuat arsitektur jaringan syaraf tiruan yang tepat untuk pengenalan 

pola Huruf Hijaiyah dan bagaimana pengaruh yang dihasilkan dari penerapan 

algoritma Artificial Bee Colony pada optimasi struktur di Jaringan Syaraf Tiruan. 

Pengaruh dapat dilihat dari perubahan tingkat akurasi pengenalan pola huruf 

hijaiyah tersebut. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam implementasi tugas akhir ini dibatasi oleh beberapa hal, sebagai berikut : 

1. Huruf hijaiyah yang digunakan adalah huruf hijaiyah dasar tanpa 

sambungan dan berdiri sendiri. 

2. Data latih, data validasi, dan data uji diperoleh dengan menggunakan 

scanner. 

3. Data latih dan data validasi menggunakan 28 huruf hijaiyah dan 3 tanda 

baca, yaitu Fathah, Kasroh, dan Dommah dan hasil modifikasinya 

sebanyak 2 buah modifikasi untuk masing-masing huruf. 

4. Data uji masing-masing berupa satu huruf hijaiyah dasar tanpa sambungan 

dan berdiri sendiri. 

5. Pengujian dilakukan dengan berdasar pada pola huruf yang disediakan 

oleh peneliti sebagai dasar untuk data uji. 

6. Ukuran pixel data huruf hijaiyah (data latih, data validasai, dan data uji) 

maximal berukuran 160x120 pixel. 

7. Filter atribut Random Projection yang digunakan dalam sistem ini 

menggunakan program Weka dengan parameter jumlah atribut 45 dan 

random seed 100. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  

1. Merancang arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan untuk mengenal pola huruf 

hijaiyah. 

2. Menerapkan algoritma Artificial Bee Colony untuk mengoptimalkan 

struktur dari Jaringan Syaraf Tiruan. 

3. Menganalisis perubahan tingkat akurasi yang dihasilkan Jaringan Syaraf 

Tiruan setelah penerapan Algoritma Bee Colony dalam mengoptimalkan 

struktur Jaringan Syaraf Tiruan tersebut.  

 

1.5 Metodologi penyelesaian masalah 

Metode penyelesaian masalah yang digunakan pada tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Studi Literatur dan Pengumpulan Data 

a. Pencarian referensi, teori dasar, pseudo code, dan sumber-sumber lainnya 

yang berhubungan dengan topik dari tugas akhir ini. Pencarian tersebut 
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dapat dilakukan dengan bertanya, mengikuti forum, membaca jurnal, 

makalah, buku, dan juga sumber-sumber lainnya yang didapat dari 

internet.  

b. Mengumpulkan data uji dan data validasi berupa 28 huruf hijaiyah dengan 

3 tanda baca dari 15 orang responden dengan menggunakan scanner. 

c. Mengumpulkan data uji berupa 12 huruf hijaiyah dengan menggunakan 3 

tanda baca dari 5 orang responden lainnya dengan menggunakan scanner. 

2. Analisis dan Perancangan Jaringan Syaraf  Tiruan 

1. Merancang arsitektur serta jumlah neuron dan layer yang dibutuhkan pada 

Jaringan Syaraf Tiruan yang digunakan. 

2. Menentukan parameter-parameter yang digunakan untuk Jaringan Syaraf 

Tiruan tersebut. 

3. Merancang skema pelatihan/pembelajaran. 

4. Merancang skema pengujian Jaringan Syaraf Tiruan terhadap test set. 

5. Merancang penerapan Algoritma Artificial Bee Colony pada Jaringan 

Syaraf Tiruan dalam mengoptimalkan struktur Jaringan Syaraf Tiruan 

tersebut. 

6. Menentukan parameter-paramater pada Algoritma Artificial Bee Colony 

yang diambil dari Jaringan Syaraf Tiruan tersebut. 

7. Merancang skema pengujian terhadap Jaringan Syaraf Tiruan yang telah 

menerapkan Algoritma Artificial Bee Colony untuk pengoptimalisasian 

strukturnya. 

3. Implementasi 

Penerapan hasil perancangan aplikasi ke dalam bahasa pemrograman Java. 

4. Evaluasi 

Mengevaluasi hasil implementasi aplikasi terhadap tujuan-tujuan yang diingin 

dicapai dari tugas akhir ini. 

5. Pelatihan dan Pengujian 

Melakukan proses pelatihan / pembelajaran dengan data latih, proses validasi 

dengan data validasi, dan pengujian terhadap data uji pada Jaringan Syaraf 

Tiruan sebelum ditambahkan Algoritma Artificial Bee Colony untuk 

mengoptimalisasi struktur Jaringan Syaraf Tiruan tersebut dan melakukan 

pengujian terhadap data uji setelah Jaringan Syaraf Tiruan dioptimasi dengan 

Algoritma Artificial Bee Colony. 
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6. Analisis Hasil 

Menganalisis perubahan tingkat akurasi yang dihasilkan Jaringan Syaraf 

Tiruan setelah penerapan Algoritma Bee Colony untuk pengoptimalisasian 

struktur Jaringan Syaraf Tiruan.  

7. Pembuatan Laporan Tugas Akhir 

Membuat dokumentasi dari penyusunan Tugas Akhir ini berupa laporan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai Tugas Akhir ini secara umum, berisi latar 

belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, metode penyelesaian 

masalah, dan sistematika penulisan yang digunakan dalam pembuatan buku 

Tugas Akhir ini.  

2. Dasar Teori 

Bab ini membahas teori-teori dasar yang digunakan dalam pembuatan Tugas 

Akhir ini seperti pengenalan pola dan preprocessing yang digunakan, Multi 

Layer Feed Forward Network (MLFN), Algoritma Propagasi Balik yang 

digunakan sebagai algoritma pembelajaran MLFN, dan Algoritma Artificial 

Bee Colony. 

3. Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini membahas tentang sistem yang dibuat untuk Tugas Akhir ini, dari sisi 

analisis kebutuhan sistem dan perancangan dari sistem itu sendiri. 

4. Pengujian dan Analisis Hasil Pengujian 

Bab ini membahas mengenai hasil pengujian terhadap sistem dan analisis 

terhadap hasil pengujian tersebut. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari Tugas Akhir ini dan saran-saran untuk 

mengembangkan Tugas Akhir ini. 

 


